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Lampiran 11
SK Dosen Pembimbing

KX
‘;‘:At.k“;
SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS WAHID HASYIM SEMARANG
Nomor : 18/Kep-FKIP/I1/2018

Tentang :
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

Menimbang  : 1. Bahwa untuk memperlancar mahasiswa Prodi Pendidikan Jasmani
Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
dalam membuat skripsi, maka perlu menetapkan dosen untuk menjadi
pembimbing.

Mengingat © 1. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional tanggal 4 Mei 2011 tentang
penyclenggaraan Program Studi Pendidikan Jasmani kesehatan dan
Rekreasi (S1) pada Universitas Wahid Hasyim Semarang,

2. Keputusan Rektor Universitas Wahid Hasyim Semarang No :
132/Kep-UWH/V/2011 tentang Pendirian Fakultas Keguruan dan

IImu Pendidikan.
Memperhatikan :  Rapat pimpinan Fakultas pada hari Senin tanggal 26 Februari 2018
lentang pembimbing skripsi. E
Memutuskan :
PERTAMA : Menunjuk dan menugaskan kepada :

1. Nama - Liska Sukiyandari, M.Pd
NIP 10.11.1.0208
Pangkat/Golongan :  Penpata Muda Tk.1 /11I-D
Jabatan Fungsional :  Asisten Ahli
Sebagai Pembimbing I (Pertama)

2. Nama : Sofyan Ardyanto, M.Pd
NIP o 10.14.1.0298
Pangkat/Golongan :  Penata Muda TK.1/I1I-b
Jabatan Fungsional : -
Sebagai Pembimbing IT (Kedua)
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi :
Nama ¢ Aloysius Dwi PS
NIM ;148010020
Topik/Judul ¢ Kinerja Guru Pembelajaran Pendidikan Jasmani di

SDLB Se-Kota Semarang Tahu 2018.

KEDUA  :Keputusan ini berlaku sejak mulai ditetapkan,

: Semarang
: 26 Februari 2018

Tembusan ;
I, Pembimbing ! dan II.
2. Mahasiswa Yhs,
3. Arsip.
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Lampiran 12

Surat ljin Penelitian

Nomor

Lampiran :

Perihal

Tembusan :

PSSR T AT FRUVINDT JAWA TENGAH

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jaian Pemucs 134 Semarang Fode Fo% 50112 Tewoos (232) 3525300

o Semarang 4 3 2018
2 Kepada yh.
Dekan
: Permghanan fzin Penelitian. Fakultas limu Keguruan dan Timu
. Pendidikan =
Universitas Wahid Hasyim Semarang
di
SEMARANG

Menunjuk surat Saudara dengan Nomaor - 45/K.02/UWH?V1/2018 Tanggal

26 Juni 2018 Perihal tersebut pada pokok surat dan Rekomedasi Nomor
070/6798/04.5/2018 Tanggal 08 Juni 2018 bersama ini kami sampaikan hal-hal

sebagai berikut ;

L. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah memberi [zin kepada :
Nama : Aloysius Dwi Prijo Santoso '
NIM : 148010020

Program Studi : limu Keguruan dan Iimu Pendidikan,

Untuk melakukan Penelitian di SLB Immanuel Semarang, SLB C1 YPAC Semarang,
SLB C1 Widya Bhakti Semarang, SLB Pelita limu semarang, MILB YKPM Budi Asih
Semarang, SLB Tali Takun Semarang, SLBL Hj.Soemiyati Himawan Semarang ,SLB

Negeri Semarang, SLB Putra Mandiri Semarang.

2. Pelaksanaan Kegiatan tersebut diharap tdak menggangqu keglatan belajar

mengajar di sekolah;
3. Dilaksanakan sesuai kaidah dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
4. Menyampaikan laporan tertulis setelah pelaksanaan penelitian, dikirim

Melalul email : biddiksusjateng@yahoo.com

Demikian untuk menjadikan makium,
a.n. KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PROVINSI JAWA TENGAH
— Kepata Bidang Pembinaan

AT Be

X Fangididkan Khusus
7 XA
aQ

VAT PEn
NIP. 15630113 199203 2 005

1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pravinsi Jawa Tengah;

2. Rektor Universitas Wahid Hasyim Semarang;

3. Kepala SLB Immanuel Semarang, SLB C1 YPAC Semarang, SLB C1 Widya Bakti Semarang,SLE
Pelita Ilmu Semarang,SLB MILB YKPM Budi Asih Semarang, SLB Tali Takun Semarang,SLBL
Hj.Soemiyati Himawan Semarang, SLB N Semarang,SLB Putra Mandirl Semarang;

4. Kepala BP2ZMK Wilayah I;

5. Yang bersangkutan;

119

—d



Lampiran 13 N
Surat Bukti Melaksanakan Penelitian

YAYASAN DHARMA BHAKTT PUTRA SEMARANG
@sexou\u LUAR BIASA “Hj. SOEMIYATI HIMAWAN"
024) 8501685

SURAT KETERANGAN

No: 06.07/SH-SLB/18

Yangbertandatangandlbawahhl:

Nama ! Slamet, 5.pd

NiP : 19690323 199501 1 0oy

Pangkat / Gol : Pembina, IV /a

+ Kepala SLB Hj. Soemiyati Himawan

Menerangkan :

g : Aloysius Dwi Prijo Santoso

NIM : 148010020

Program Studi  : pikR
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SEKOLAH LUAR BIASA BAGIAN B DAN C
“PELITA ILMU ”

NPSN : 20331941 NPWP : 02.036.418.8.504.000
Ijin Operasional Nomor : 4251/0004112, TGL 3-6-2002

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Surwartono

Jabatan : Kepala Sckolah SLB C Pelita llmu Semarang
Mencrangkan dengan sesungguhnya bahwa : .
Nama : Aloysius Dwi Prijo Santoso

NIM

Judul Skripsi : Kinerja Guru Pembelajaran Pendidikan Jasmani & SDLS Se Soee
Semarang Tahun 2018.

Mahasiswa tersebut di atas benar-benar telah mengadakan penelitian di SLB C Pelita Iimu

Semarang untuk penyusunan Tugas Skripsi, mulai tanggal 5-12 Juli 2018,

DcmikimSmmKﬂcmsminidihmmwkdapndipummkmsebagaimmamuﬁm
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ANAK - ANAK Semarang 50134
CACAT Telepon 8317382
SEMARANG Fax 8317382

Yang bertanda tangan di bawah ini .
Nama © Kastri Wahyuni B. Sudarmanto. S Pg MM
Jabatan - Ketua Umum YPAC Semarang

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa

122



YAYASAN PANCARAN KASIH
SLB TALITAKUM

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini atas nama kepala SLB TALITAKUM Semarang :

Nama - Aditia Hendi Setyawan, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah

Membenarkan bahwa yang namanya tercantum dibawah inj
Nama - Aloysius Dwi Prijo Santoso

Nim : 148010020

Mahasiswa Universitas Wahid Hasyim Semarang benar melakukan penelitian di SLB
TALITAKUM Semarang, untuk memenuhi tugas mata kuliah skripsi,

Demikian surat ini kami buat dengan scbenar — benarnya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Aditiadiendt Setyawan.S Pd

—_N——"
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SEKOLAH LUAR BIASA (SLB) - C
"IMMANUEL”

TAMAN KANAK-KANAK LUAR BIASA - SEXOLAN DASAR LUAR SIASA
J. Kemuning Il / 68, Telepon 024 - 3583285 Semarang

SURAT KETERANGAN

No: 0841-SLB-C/VIL2018
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : TRI ESTU HAYUNINGTYAS, S. Pd
Jabatan : Kepala Sekolah SLB — C Immanuel
Menerangkan bahwa :
Nama : ALOYSIUS DWI PRUO SANTOSO
NIM : 148010020
Jurusan :WWKMMW

Mahasiswa tersebut di atas benar — benar telah mengadakan penelitian di SLB - C Immanuel
Semarang dalam rangka Penyusunan Tugas Skripsi dengan judul * Kinerja Guru
Pembelajaran Pendidikan Jasmani di SDLB Se Kota Semarang Tahun 2018™,

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Semarang, 17 Juli 2018
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Lampiran 4
Hasil Wawancara

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA

Narasumber - Ibu Ida
Jabatan : guru pengampu mapel Penjas
Asal Sekolah : SLB YPAC Semarang

Waktu wawancara  : kamis, 5 Juli 2018

Berdasarkan wawancara, guru hanya menentukan materi yang akan
diajarkan kepada siswa kemudlan mer‘e.ncanakannya secara spontan dalam angan-
angannya namun tidak meng lam-.bentuk rencana pembelajaran.
Menurutnya, lebih nyam’ mengajar dengan spontartseadanya yang penting materi
yang akan disampai anl kepadassis S dan s ah-ditentukan sebelumnya.
Bahan ajar ya imiliki F‘gaﬁu bersd‘& ri perpUstakaan dan buku-buku
pribadi mlllﬁu m ~?’Utnya bahar'ﬁjar bagl Si berke utuhan khusus masih
jarang dan-béelum apy kebanya uku~hukuayang 4. di perpustakaan
merupakan] uku |d|kan}a§ [a umu Iam enylapkan media
pembelajaran, menye tkan_media yang"dlbuat gan|karakteristik dan
kebutuhan |swa utama kSlSWa tunagrahlta Iggren secara fisik dan mental
siswa pen ndarEtunagrahlta tebih | lemah dlbahdlngkaﬁ":aeng n siswa lainnya,
sehingga diperlu modifikasi: alat agar snswa}unagra tet dapat mengikuti
pembelajarén e dlkan,gasmam sespial | ehigan ,}gema’%a nya Contoh media
yang dibuat g ru yaitu guru mermbuat. alat pemukul bola yan terbuat dari pelepah
pisang dan d i bah lastikguntuk m@mbantq:jlswa ju'ka berlatih gerak
memukul. dala embué\ men|Ia| Si aq-i'a guru tidak terlalu memikirkan
hasil dari belajar Siswanya, ya rE‘?d ?’%’n pembelajaran siswa merasa senang
dan dapat melatih kegngsw n dlrlnya terlebih dahulu=Sehingga guru tidak membuat
instrumen  penilaian yanm_ “hamun hanya menilai secara
sederhana sesuai patokan yang dikehendakinya. untuk alokasi waktu di sekolahnya
2x35 menit. Menurutnya waktu 2x35 menit tersebut tidak digunakan secara
keseluruhan untuk pembelajaran namun disisakan sekitar 30 menit untuk siswa
beristirahat agar siswa dapat menyiapkan diri untuk mengikuti mata pelajaran
berikutnya. bahwa pada tahap pendahuluan guru menyiapkan siswa kemudian
melakukan pengecekan terhadap kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran
seperti melakukan presensi, setelah itu guru memberi pemanasan dengan mengajak
siswa melakukan gerakan pemanasan statis dan dinamis atau mengajak siswa untuk
melakukan permainan sederhana. Kemudian guru memberikan penjelasan singkat
kepada siswa tentang materi yang akan dipelajari. pada kegiatan inti guru
menyampaikan materi dengan cara menjelaskan tentang materi yang akan
diipelajari kemudian memberikan contoh langsung kepada siswa agar siswa
melihatnya. Setelah itu siswa melakukan gerakan yang dicontohkan oleh guru.
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Lampiran 5

Hasil Wawancara

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA

Narasumber : Bapak Suwantoro
Jabatan : Kepala Sekolah
Asal Sekolah : SLB Pelita llmu
Waktu wawancara  : kamis, 5 Juli}QlS
g e
Menurutnya  belds ebuah RPP untuk salah satu

Wsesual denRPP karena murid- murld

memiliki keter asan de tk %
ada patokan (_jif nana d U'%p mbelajaran har | ata bggltu menurut guru
biar pembg_laj an t@ n_&iengan a.p_a,_a. annya#ang '
senang. lsahan aja{I“r ri buk%u,k A dia di 'ﬁ s
pribadi yaE dimjiliki oleh guru tdmbahan referen darl internet jika
dibutuhkan fyang esuaika engan materi t/an akan 86 mpa Mpn Menurutnya
i disi%inﬁuntpkimempdrmudah dafam menydmpaikan materi. Pada
umumnyal nedia belajaran untuk siswa SILB an sis da numnya, namum
disini yang_ |ﬁ:5berhat|ka a;jalah “unt Siswa tur\:gda' a’ ‘karena fisiknya
mempunyai [( kurangan %ngqéulgrgp }elaé ontoht media yang dibuat guru yaitu
guru membuat guru rpjmbuat rangkalan %bang -l g yang terbuat dari simpai
untuk membah siswa berlatlh gerak 1t ul’é membuat patokan
1o aqfs@/a sds yang penting guru

instrumen yang rumit. aloka5| Wwaktu untuk perﬁbelajaran pendidikan jasmani yaitu
2x35 menit dalam satu minggu. Namun apabila siswa sudah merasa lelah atau
dirasa pembelajaran sudah selesai maka pembelajaran diselesaikan sebelum waktu
habis. Menurut guru sisa waktu yang ada digunakan untuk beristirahat. untuk
mengawali pembelajaran guru melakukan cek kehadiran siswanya kemudian
mengondisikan siswa untuk melakukan pemanasan. Guru memimpin pemanasan di
depan siswa, setelah itu guru kemudian memberikan contoh gerakan-gerakan yang
digunakan untuk pemanasan. Guru juga memberikan motivasi dan menyemangati
siswa dengan cara bertepuk tangan atau mengajak siswa bermain. dalam kegiatan
inti pembelajaran guru menerangkan materi yang akan dipelajari dengan cara
mencontohkan langsung kemudian secara perlahan guru melibatkan siswa untuk
menirukan dan berlatih gerak yang dicontohkan guru. Guru memberikan contoh
dari gerakan sederhana atau yang mudah menuju ke gerakan yang lebih sulit.
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Apabila ada siswa merasa kesulitan guru memberikan bantuan secara individu.
Setelah siswa tampak cukup dalam melakukan latihan guru kemudian melakukan
penilaian dengan melihat hasil latihan siswa. Selama pembelajaran guru mengamati
dengan seksama dan memberikan tuntunan kepada siswa secara terus menerus agar
siswa tidak bermain-main sendiri. Apabila latihan sudah cukup, guru kemudian
melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa dengan cara menyuruh siswa
untuk melakukan gerakan yang telah dipelajari atau dengan mengajak siswa
melakukan permainan yang di dalamnya terdapat unsur dari materi pokok.
hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran adalah komunikasi dengan siswa
yang memiliki ketunaan yang berbeda yang ada dalam satu kelas, sehingga guru
perlu malakukan komunikasi dengan cara yang berbeda-beda pula, siswa juga sulit
untuk diajak berantusias dalam pembélajaran sehingga guru perlu lebih sabar lagi
dalam mengajak siswa mengik s an.. Selain itu hambatan lain juga
masih terbatasnya san prasarana, serta .: ajar dan buku-buku yang
tersedia di sekolah u kadaﬂmWH sendirikatau-memakai perlengkapan
seadanya dalam mbelql‘afelha i&‘w e gﬁﬂpa annya'‘sécara bergantian.
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Lampiran 6
Hasil Wawancara

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA

Narasumber : Bapak Anditia Hendi Setiawan, S. Pd.
Jabatan : Kepala Sekolah
Asal Sekolah : SLB Talitikum

Waktu wawancara  : 8 Juni 2018 "~

wancar undﬁpe idikanjasmani. Menurutnya tanpa
a‘h:‘lgter yahqja&?h i

: sampali \3{1 jelas materi intinya
akan. Bahan ajar yang iliki oleh guru bersumber dari
u teﬁsebutmer_ n sumba dari‘donatur dan bantuan

dari pementah z%*k me@ elajaran, enyiapkan media
F aaaniperal digunakan agar

( ru
jaran d an merggl 1 a;%)y
terlihat mle larik bagi siswa ntohn}/a gurt membu t alat tlllgga bola untuk

membantu | em@hkan slsvda ketika berlallh erak mef bala. beliau tidak
membuat instru a menilai gerak

m?penllalamsecaraltertulls hta rinci. % a
sebagai ml‘éu mpilaq, kemudmn m‘é?«a@p siswa sélama pembelajaran
sebagai niIaI sikap dan membérikan dlangan di akhir seméster sebagai nilai

ulu k dian memberikan
Aasan statis. Setelah itu
alu siswa menirukan

pengetahuan.m q kan ﬁfesen5| terlebih @
pemanasan senderhana sdé ngajak be Ia
guru melakukan“gerakan- g p r&ﬁ
gerakan yang dlcoht an Selesal guru menjelaskan
materi yang akan dlpelajarl kepada awsecala-Sil ngkat agar siswa tertarik. pada
kegiatan inti guru menyampalkan materl ‘dengan cara menjelaskan tentang materi
yang akan diipelajari kemudian memberikan contoh langsung kepada siswa agar
siswa melihatnya. Apabila ada siswa merasa kesulitan guru memberikan bantuan
secara individu. Setelah siswa tampak cukup dalam melakukan latihan guru
kemudian melakukan penilaian dengan melihat hasil latihan siswa. dalam kegiatan
penutup guru mengajak siswa untuk melakukan gerakan pendinginan, gerakannya
sama seperti pemanasan statis kemudian guru mengingatkan siswa untuk membantu
guru mengembalikan alat-alat yang digunakan dalam pembelajaran ke tempatnya.
dalam memberikan materi guru selalu menyesuaikan materi yang akan diberikan
dengan tingkat kemampuan siswa. Maka dari itu materi yang diberikan mengikuti
kemampuan dari siswa tunagrahita. dalam melakukan penilaian guru hanya melihat
gerak yang dilakukan oleh siswanya kemudian menilai dengan patokan kira-kira
yang menurut guru itu nilai sesuai, contohnya apabila geraknya baik maka dinilai
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delapan atau lebih, namun jika kurang dinilai tujuh. Guru tidak membuat instrumen
penilaian secara tertulis atau rinci. Guru hanya menilai gerak sebagai nilai
ketrampilan, kemudian melihat sikap siswa selama pembelajaran sebagai nilai sikap
dan memberikan ulangan di akhir semester sebagai nilai pengetahuan.
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Lampiran 7

Hasil Wawancara

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA

Narasumber . Ibu Tri Estu Hayuningtyas
Jabatan : Kepala Sekolah
Asal Sekolah : SLB C Imanuel

Waktu wawancara  : 8 Juni 2018

Guru sudah membuat dan MeRyusun rencana program pembelajaran yang
disesuaikan dengan SIIabus pﬂm\ber ajaran- pendldlkan jasmani adaptlf Rencana

pembelajaran tersebut- sdah tercant

Wspek-asp "yang sesuai dengan struktur
rencana program ] e;irrﬂ petensi i
materi pembej wakt

u-;a‘slan seb

a. Bahan ajar dalam bentuk

rangkuman materi y r%umber darl buku pedg{man engahyang dimiliki oleh
guru sertg” ditam ari bu da di perpustakaan:ypenilaian yang
dilakukan! @leh 1% hanya a.qa tanBFmenunakan patokan
instrumen/ kap, glﬂj hanya secara spontan meMberi an nilai terhadap

gerak vya k&n S|swa kemudlan mengaﬁmau..;:&ka 'SISW& selama
pembelaja n. d memberlkan materi guru '%élalu esul_qan materi yang
akan dibetil de?gan tlngkat- kemamp siswa. Misalnya’ ketika guru akan
memberikan'i ateri sepal?bola untukmel%sw\ﬂé gerak menendang maka guru
akan memberikan m tersebut dengan cara yapg disesua kan dengan kondisi
siswa. Contoh_ a unt é!swa Enarunglﬁvm @%u lainnya yang secara fisik
mampu untuk melakukan‘a ﬁ makayg u memberikan materi
layaknya siswa ndr | dengan me bﬁambahan variasi seperti memberi target
untuk menendang, membe_ us menendang dengan kaki bagian dalam dan
sebagainya. Namun untuk “siswa- fu"hagrahrta yang secara fisik tidak dapat
melakukannya secara normal maka guru mempermudah materi tersebut dengan
cara yang lebih sederhana seperti membebaskan siswa tunagrahita untuk bermain
bola dengan cara apapun yang penting siswa tersebut bisa menendang bola. guru
menerapkan metode maupun strategi dengan menyesuaikan pada kondisi saat
pembelajaran. Apabila memberikan perintah atau komando kepada siswa
tunarungu maka guru lebih banyak memberikan materi dengan cara memberi
contoh secara langsung secara rinci namun tidak terlalu banyak komunikasi secara
verbal, hal tersebut karena untuk berkomunikasi dengan siswa tunarungu atau
tunarunguwicara membutuhkan penggunaan bahasa isyarat yang terkadang antara
pemahaman siswa dengan yang guru inginkan berbeda. Kemudian apabila
menghadapi siswa tunagrahita maka guru memberikan penekanan-penekanan
terhadap penjelasannya serta memberikan penjelasan secara berulang-ulang selama
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pembelajaran. Hal tersebut karena siswa tunagrahita memiliki daya serap informasi
yang kurang serta kelambanan dalam berpikir, sehingga perlu kesabaran dan
keuletan dalam memberikan pembelajaran.
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Lampiran 8

Hasil Wawancara

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA

Narasumber : Bapak Edy
Jabatan : guru pengampu Penjas
Asal Sekolah : SLB Negeri Semarang
Waktu wawancara  : 4 Juli 2018

Metode yang digunakaql__,olé“h.hhgy_ru dalam pembelajaran yaitu guru

situasi dalam pemb an. Mis ya ukganak si na grahita biasanya guru
mengajak  sisw ntuk 45 kan pemanasan atau
menggunakan at sa \I*berjalan atau melomp an sebagainya. Menurutnya,

siswa yan,g{p lu apat*blmblngan khhrsu lah Siswa.
keterbatasan tun ita, alaé rena SI

keterbatasan dalam menerima7in dan r'a'hgsang i lug
memberikan pembelajaran di erlukan penanganany g Khusus .w siswa mampu
menerima materi.=Guru blasénya memberikan materl kKepada i§wa tunagrahita
dengan ti'lq_ atan?;mg paling-mudah - dan sea‘erhana %ertl gerak melempar,
menangkap ‘atauplin hanya sekadar berlarj‘#dangjuga r }Uga membebaskan
siswanya uniu bergerak namun Ju@a tetap dalam pengawasan §erta memodifikasi
media pembeJ jaran, hnyafrguru membuat @gkalan ;abang lubang yang
terbuat dari si 'untukéw\ gbﬁ berlatih/gerak melompat. Siswa
dengan ketunaan Tal seperti tu art#i ﬁ dapatd|r1f<an materi seperti siswa
normal karena secara istketidak memiliki gangguammaupun keterbatasan. Strategi
yang diterapkan guru blasa_ ya ..u gswa yang memiliki fisik yang
memungkinkan atau normal dan siswa yang memiliki keterbatasan fisik seperti
tunagrahita kemudian memberikan materi tersendiri untuk siswa yang memiliki
keterbatasan tersebut. guru memimpin dan mengatur seluruh proses pembelajaran,
guru memberikan penugasan kepada siswa untuk melakukan yang diperintahkan
oleh guru dengan mendapat pengawasan dan bimbingan. Guru memberikan
penekanan pada bahasa yang digunakan, bila perlu guru menepuk-nepuk pundak
siswa dalam berkomunikasi dan mengarahkannya, untuk siswa yang memiliki
ketunaan tunarungu atau tunarunguwicara guru menggunakan bahasa isyarat
dengan gerak tubuh yang menarik, untung siswa tunagrahita kadang juga
menggunakan musik atau ketukan-ketukan untuk menarik perhatian, bercerita,
bernyanyi serta bermain peran dengan siswa. hambatan yang ditemui dalam
pembelajaran diantaranya komunikasi guru dengan siswa, dan pengelolaan kelas.
Karena masing-masing siswa yang memiliki ketunaan dengan kategori yang
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berbeda maka diperlukan pula cara berkomunikasi dan cara mengkondisikan yang
berbeda tergantung jenis ketunaanya.
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Lampiran 9
Hasil Wawancara

RANGKUMAN HASIL WAWANCARA

Narasumber : Bapak Slamet
Jabatan : Kepala sekolah
Asal Sekolah : SDLB Hj Soemiyati Himawan

Waktu wawancara  : 5 Juli 2018

dalam pembelajaran guru menyampaikan materi dengan memadukan antara
penjelasan dengan lisan kemudlan m‘emberlkan contoh secara langsung kepada
siswa. Jika menghadapi siswa. aka-guru lebih banyak memberikan
instruksi dan contoh ge’ secara langsung, damyuntuk anak-anak tuna grahita
materi yang disampaikan Ieblh W kan dalam_tahapan geraknya, hal ini
dilakukan guru’ nﬁg tupa ggg empu éu' kelambanan dalam
merangsang ;ﬂgon g ahkan uftuk materi yﬁﬁg sud dlsederhanakan saja

masih ada~ beberapa~Siswa yang- J{esﬁan dntukaﬁ]elak én _gerakan yang

dicontohkaf atau rintahkai @ ingga men ruh siswa untuk
melakukan gerak=secara berl ng- ntuk 'memu an mbelajaran, guru
memodifikasi petalatan-pera tan yang dlgunakan agar te ihat menarik bagi siswa,
contohnya guru anbuat alat penyanggabola untuk membﬁtu m rJnudahkan siswa
tunagrahita etlka;Erlatlh gerak memukul bola bengan itu siswa akan tertarik
sehingga me an u;qtuk menga]akn Ialgukan%a : Guru juga kadang
harus bersikap sedikit keras dalam-arti-memberikan isyarat se ertl menepuk-nepuk
punggung SIS nya agF erekd-mau matalukan@ng dii tjuksikan oleh guru
sehingga pembe jaran dapat berjalan sesu de@;an yang,diharapkan guru. dalam
memberikan maten_l uru selal meﬁ%/e materi yang akan diberikan dengan
tingkat kemampuan, i Untuk siswa tunaru U tunarunguwicara secara
materi dan kemampuan siswa DSt Makan dengan siswa normal. Karena
secara fisik mereka sehat dan normal manun untuk tunagrahita materi yang
diberikan pasti akan lebih disederhanakan karena mereka memiliki gangguan pada
mental dan fisiknya sehingga kadang hanya untuk berdiri terlalu lama saja mereka
tidak mampu dan merasa kelelahan. Maka dari itu materi yang diberikan mengikuti
kemampuan dari siswa tunagrahita. kendala yang paling sering dihadapi adalah
sulitnya mengatur siswa, siswa terkadang tidak mau mengikuti yang guru
instruksikan sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Siswa juga
terkadang ada yang tiba-tiba menangis atau berkelahi sehingga guru benar-benar
harus mengawasi satu per satu dari seluruh siswa. Ada juga siswa yang tidak mau
mengikuti pembelajaran atau tidak setuju dengan materi yang diberikan sehingga
siswa enggan mengikuti pembelajaran. Selain itu kendala yang lain yaitu siswa
mudah mengeluh lelah, padahal pembelajaran baru dimulai beberapa menit, untuk
hal itu guru menyiasatinya dengan mengajaknya bermain di tempat yang teduh.
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Evaluasi yang dilakukan guru dilakukan dengan melakukan penilaian terhadap
gerak yang dilakukan siswa, sebelumnya guru memberikan dan mencontohkan
materi gerak untuk dipelajari siswa kemudian di akhir pembelajaran siswa
melakukan test praktik gerak yang dipelajari. Kadang juga guru melakukan
penilaian pada saat siswa melakukan permainan yang berhubungan dengan materi
yang sedang dipelajari. Aspek yang dinilai guru yaitu kemampuan siswa dalam
melakukan gerak, kemudian sikap siswa selama pembelajaran. Kemudian di akhir
guru juga melakukan penilaian pengetahuan siswa dengan memberikan tes tertulis
tentang pembelajaran yang sudah diajarkan.
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Lampiran 3
Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI ADAPTIF

Nama Sekolah
Hari / Tanggal

Waktu
No. m Keterangan
1. er
2.

g. Sumber
3. RPP, meliputi :

a) Standar Kompetensi
b) Kompetensi Dasar
¢) Tujuan Pembelajaran
d) Materi Pokok

e) Langkah-Langkah Pembelajaran
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f) Sumber dan Media Pembelajaran

g) Instrumen Penilaian

Bahan Ajar / Buku Pedoman Pembelajaran
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Lampiran 2

Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI ADAPTIF

No. Aspek Yang Diamati Keterangan

1. Perencanaan pembelajaran, meliputi :

a. Menyusun RPP

b. Mempersiapka

n penilain

d. Me

i

3. Evaluasi pembelajaran, meliputi :
a) Teknik penilaian yang diterapkan dalam pembelajaran.

b) Aspek-aspek yang dinilai dalam proses pembelajaran.
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